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KOLABORASI GURU BK DAN GURU MATEMATIKA DALAM
MENGATASI KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA
DI SMAN 1 PARE

Oleh:

Muh Madhani Rahmatullah, Dealova Savara, Rizgika Ghina Salsabila, Fahma
Ningrum Rahmasari, Grace Luvita Artika Sinambela, dan Noni Bela Maulida
Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas
Negeri Surabaya, Surabaya, Jawa Timur, Indonesia
Email: 24010014020@mhs.unesa.ac.id, 24010014069@mbhs.unesa.ac.id,
24010014184@mbhs.unesa.ac.id, 24010014189@mhs.unesa.ac.id,
24010014210@mhs.unesa.ac.id, 24010014270@mhs.unesa.ac.id

Abstract. This study aims to identify and analyze the factors contributing to students' academic
learning difficulties in Mathematics at Senior High School 1 Pare. The research employs a
gualitative method using direct observation and in-depth interviews involving teachers, 12th-
grade students, and school counselors (BK teachers). The results indicate that learning
difficulties are influenced by internal factors such as low motivation, anxiety, and a weak
understanding of fundamental concepts caused by online learning during the pandemic.
Additionally, external factors like teaching methods, the learning environment, and curriculum
changes also impact students' academic challenges. To address these issues, teachers
implement various strategies, including technology-based games (Quizziz), group discussions,
diagnostic assessments, and project-based evaluations. These strategies have been shown to
improve students' understanding and motivation, supported by the active role of school
counselors in providing emotional support and enhancing learning motivation. This study
recommends increasing practice exercises and fostering collaboration between subject
teachers and school counselors to support the teaching and learning process.

Keywords: Learning Difficulties, Mathematics, Internal and External Factors, Learning
Strategies, School Counselors

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan belajar akademik pada siswa dalam mata pelajaran Matematika di SMA
Negeri 1 Pare. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik observasi langsung
dan wawancara mendalam yang melibatkan guru, siswa kelas 12 dan guru BK. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesulitan belajar dipengaruhi oleh faktor internal, seperti motivasi rendah,
kecemasan, dan kelemahan pemahaman konsep dasar akibat pembelajaran daring selama
pandemi. Selain itu, faktor eksternal seperti metode pengajaran, lingkungan belajar, dan
perubahan kurikulum juga memengaruhi kesulitan siswa. Untuk mengatasi kendala ini, guru
menerapkan berbagai strategi, termasuk permainan berbasis teknologi (Quizziz), diskusi
kelompok, asesmen diagnostik, dan evaluasi berbasis proyek. Strategi ini terbukti membantu
meningkatkan pemahaman siswa dan membangun motivasi belajar dan didukung dengan peran
aktif guru BK, yang membantu meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini
merekomendasikan peningkatan latihan soal dan kolaborasi antara guru mata pelajaran dan
guru BK untuk mendukung proses belajar mengajar.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Matematika, Faktor Internal dan Eksternal, Strategi
Pembelajaran, Guru Bimbingan dan Konseling

PENDAHULUAN satunya di SMA Negeri 1 Pare, meskipun
Kesulitan belajar matematika ialah salah  sistem pembelajaran sudah diterapkan
satu permasalahan yang dihadapi siswa sesuai dengan kurikulum, ada banyak
pada semua jenjang pendidikan. Salah sekali siswa yang mengalami hambatan

Muh Madhani Rahmatullah, Dealova
2622 Savara, Rizqgika Ghina Salsabila, Fahma
Ningrum Rahmasari, Grace Luvita Artika
Sinambela, dan Noni Bela Maulida
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dalam memahami pembelajaran
matematika. Hal ini sering berakibat fatal

pada prestasi siswa, yang akhirnya
mempengaruhi  motivasi belajar dan
kepercayaan diri siswa. Penelitian

terdahulu menunjukkan bahwa kesulitan
belajar matematika dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Caryono dan Suhartono (2013)
dalam penelitiannya mengenai kesulitan
belajar matematika di SMA Negeri 8
Purworejo mengidentifikasi bahwa selain
motivasi yang rendah, ketidakmampuan
siswa dalam menguasai konsep dasar
matematika dan pengaruh lingkungan
belajar yang kurang mendukung juga turut
memperburuk kesulitan yang dialami
siswa. Menurut Sari (2021) dalam
penelitiannya  menyebutkan  bahwa
kesulitan belajar matematika juga dapat
dipengaruhi oleh ketidaksesuaian metode
pengajaran dengan karakteristik dan
kebutuhan individu siswa.

Berdasarkan temuan dari
Fitriyanti et al. (2019), menambahkan
bahwa peran guru BK sangat penting
dalam  mendeteksi dan  mengatasi
kesulitan belajar siswa. Guru BK harus
dapat memberikan dukungan psikologis
dan mendeteksi kesulitan yang dialami
siswa melalui pendekatan  seperti
bimbingan kelompok dan konsultasi
individu.  Penelitian ini  menyoroti
bagaimana guru BK dapat membantu
siswa mengidentifikasi masalah mereka
dan mencari solusi yang tepat melalui
bimbingan yang lebih personal.

Selain itu, kesulitan belajar
matematika memiliki dampak negatif
yang cukup besar terhadap siswa, baik
secara akademik maupun psikologis.
Dampak akademik yang paling terlihat
adalah penurunan prestasi, di mana siswa
yang terus-menerus Kesulitan dalam
memahami konsep matematika cenderung
memperoleh nilai rendah dalam ujian dan
tugas. Hal ini menyebabkan rendahnya
motivasi belajar, karena siswa merasa
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tidak mampu atau gagal dalam
mempelajari materi. Selain itu, kesulitan
belajar juga dapat menimbulkan

kecemasan matematika, yaitu ketakutan
berlebihan terhadap pelajaran matematika
yang menghambat kemampuan berpikir
jernih dan menyelesaikan soal-soal ujian
dengan baik. Dampak psikologis lainnya
adalah rasa rendah diri, di mana siswa
merasa tidak kompeten dibandingkan
dengan teman-temannya yang lebih
mudah memahami materi, yang akhirnya
mengurangi kepercayaan diri mereka.
Bimbingan dan Konseling (BK)
memiliki peran penting dalam mengatasi
dampak negatif tersebut. Guru BK harus
mampu  memberikan  pendampingan
emosional dan akademik kepada siswa
yang mengalami  kesulitan  belajar
matematika. Melalui bimbingan
kelompok dan individu, guru BK dapat
membantu siswa mengatasi kecemasan
dan rendahnya motivasi belajar mereka.
Guru BK juga memiliki tanggung jawab
untuk berkolaborasi dengan guru mata
pelajaran dan orang tua untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, yang dapat membantu siswa
mengatasi kesulitan yang mereka hadapi.
Secara keseluruhan, kesulitan
belajar matematika di SMA Negeri 1 Pare
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
dan eksternal yang saling berinteraksi.
Peran guru BK sangat penting dalam
memberikan dukungan emosional dan

akademik untuk membantu  siswa
mengatasi  kesulitan belajar mereka.
Penelitian ini bertujuan untuk

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
kesulitan belajar matematika pada siswa
dan menganalisis strategi yang digunakan
oleh guru BK dalam mengatasi masalah
tersebut, agar siswa dapat
mengembangkan kemampuan
matematika mereka dengan lebih baik.
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KAJIAN PUSTAKA
Ketidakmampuan belajar merujuk pada
kondisi di mana seorang siswa mengalami
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
yang diperlukan dalam proses
pembelajaran. Hasil yang positif dalam
kegiatan pembelajaran ini  merupakan
salah satu hal yang harus dicapali.
Ketidakmampuan belajar terjadi ketika
siswa menemukan masalah dalam proses
belajar, yang dapat disebabkan oleh faktor
internal atau eksternal. Kesulitan belajar
merupakan situasi yang menyebabkan
masalah dalam proses belajar. Hambatan-
hambatan ini bisa menyebabkan siswa
tertinggal atau kesusahan menggapai
tujuan belajarnya. (Mulyono
Abdurrahman, 2009)
Kesulitan belajar
sebagai  kondisi di  mana siswa
menunjukkan prestasi akademik yang
rendah atau berada di bawah standar yang

didefinisikan

ditetapkan. Siswa yang mengalami
ketidakmampuan  belajar  cenderung
memiliki  prestasi  yang  berbeda

dibandingkan teman-temannya dalam
tanda kutip lebih buruk. (Sugihartono
Safni, Febri Anzar, dan Mardatillah, 2017)
Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan
nilai di bawah Standar Prestasi Minimal
(SPM) akan menghadapi kesulitan dalam
bidang pendidikan. Habsi, B.A. (2023)
mengemukakan bahwa ketidakmampuan
belajar terjadi ketika siswa tidak dapat
memahami konsep, prinsip, atau teknik
dalam memecahkan masalah meskipun
telah berusaha untuk belajar, ditambah

dengan kesulitan dalam kemampuan
abstraksi, perluasan, dan penalaran
deduktif. Kesulitan dalam mengingat

konsep dan prinsip saat belajar menjadi
tantangan tersendiri.

Secara umum, sekolah
memberikan kesempatan kepada orang
tua, siswa, dan masyarakat untuk

memperoleh pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan kualitas pribadi yang dapat
membantu mereka maju dalam pekerjaan
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dan kehidupan sosial. Dengan demikian,
sekolah mengintegrasikan aspirasi dan visi
masyarakat ke dalam kurikulum dan
tujuan sekolah, yang pada akhirnya
diemban oleh guru sebagai pihak yang
memiliki peran, wewenang, dan tanggung

jawab  untuk  mengelola  kegiatan
pendidikan.

Pembelajaran yang efektif di
sekolah  berperan  penting  dalam

menciptakan semangat yang kondusif bagi
pembelajaran dan perkembangan siswa
(Hortensi, 2020). Hal ini juga mengajarkan
siswa untuk menghargai ruang dan waktu
orang lain. Siswa yang dapat mengatur
dirinya sendiri biasanya memiliki prestasi
yang berbeda di sekolah yaitu lebih baik
dari yang lain. Mereka lebih
memerhatikan pekerjaan rumabh, lebih baik
dalam mengatur waktu, dan memperoleh
nilai yang lebih baik di kelas.

Hanya sekitar 30% siswa yang
dapat belajar dengan baik di kelas karena
tipe belajar mereka sesuai dengan cara
mengajar guru. Sebagian besar siswa
(70%) merasa kesusahan dalam mengikuti
pembelajaran karena tipe belajar mereka
tidak cocok dengan metode yang
diterapkan  oleh  guru. Hal ini
memperlihatkan bahwa sebagian besar
siswa mengalami ketidakcocokan antara
gaya belajar mereka dengan metode
pengajaran guru. Oleh karena itu, penting
untuk mengidentifikasi gaya belajar siswa
agar guru dapat memilih strategi
pembelajaran yang sesuai. (Pratiwi,
Joharman, & Suyanto, 2014)

Kesulitan belajar pada siswa sering
kali dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Menurut Slamet (2010; 54-72), faktor
yang mempengaruhi kesulitan belajar
dibagi menjadi dua kategori, yaitu faktor
internal yang berkaitan dengan kondisi
dalam diri siswa, dan faktor eksternal yang
berasal dari kondisi luar diri siswa.
Pengaruh dalam proses belajar tidak hanya
datang dari siswa, tetapi juga melibatkan
guru, kepala sekolah, dan orang tua yang
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bekerja sama untuk mengoptimalkan
proses  pembelajaran  (Ahmadi &
Supriyono, 2008).

Faktor yang berhubungan dengan
kesulitan belajar siswa meliputi: Faktor
Fisiologis, Kondisi fisik siswa
mempengaruhi proses belajar mereka.
Siswa yang dalam kondisi sehat fisik
umumnya memiliki prestasi belajar yang
lebih baik dibandingkan siswa yang
mengalami gangguan kesehatan. Siswa
dengan masalah makan, misalnya, akan
belajar lebih sedikit, cepat lelah, dan
kesulitan dalam belajar. Oleh karena itu,
siswa perlu menjaga pola makan dan
berolahraga agar tetap sehat.

Faktor  Psikologis.  Beberapa
masalah psikologis yang dialami siswa
dapat mempengaruhi ketidakmampuan
mereka dalam belajar, antara lain: Masalah
kesehatan jiwa yang berpengaruh pada
kemampuan belajar; Bakat, di mana siswa
yang tidak memiliki keterampilan khusus
dalam mata pelajaran tertentu cenderung
lebih sulit belajar dibandingkan dengan
siswa yang memiliki keterampilan
tersebut; Motivasi, yang mempengaruhi
peningkatan  hasil  belajar  siswa;
Kemandirian, di mana siswa yang mandiri
tidak memerlukan bantuan orang lain
dalam belajar; Kecerdasan (1Q), di mana
siswa dengan 1Q antara 110-130 dianggap
memiliki kecerdasan baik, sementara yang

memiliki 1Q di bawah 70 tergolong
memiliki kecerdasan rendah.
Masalah  Keluarga.  Keluarga

memainkan peran yang sangat penting
dalam memengaruhi proses belajar siswa.
Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kesulitan belajar siswa
antara lain ketidakpedulian orang tua,
kebiasaan buruk dalam lingkungan
keluarga, depresi yang dialami anak di
rumah, serta kurangnya waktu yang
tersedia untuk belajar.

Masalah Lingkungan Sekolah.
Lingkungan sekolah dapat mempengaruhi
proses pembelajaran siswa. Beberapa
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gangguan yang umum terjadi seperti
kebisingan, bau tidak sedap, dan gangguan
lainnya. Sekolah juga mempunyai posisi
penting dalam mengatasi hambatan belajar
siswa.

Masalah  Lingkungan  Tempat
Tinggal. Kondisi lingkungan tempat
tinggal siswa juga memengaruhi prestasi
akademik mereka karena berkaitan dengan
dunia luar atau sosial mereka. Lingkungan
yang kurang baik dapat memengaruhi
proses belajar siswa.

Beberapa kesulitan belajar yang
biasanya ditemukan di berbagai kelas
antara lain (Mangunsong, 2009): Kesulitan
Membaca (Disleksia). Disleksia adalah
gangguan  dalam  membaca, yang
menghambat anak dalam mengubah
tulisan menjadi lisan dan kesulitan
memahami makna dari apa yang dibaca.
Disleksia merupakan gangguan
perkembangan otak yang menyebabkan
kesulitan dalam membaca, menulis, dan
mengeja. Kesulitan Berhitung
(Diskalkulia) Diskalkulia adalah kesulitan
yang dialami siswa dalam melakukan
operasi dasar matematika, meskipun ini
tidak berarti siswa memiliki masalah
dengan kemampuan matematika secara
keseluruhan. Kesulitan Menggunakan
Bahasa Lisan. Anak yang menghadapi
kesulitan ini sering kali mengalami
masalah dengan struktur bahasa serta
kemampuan untuk memecah kata menjadi
bunyinya atau menyusun bunyi-bunyi
tersebut menjadi kata. Kesulitan Menulis
(Disgrafia). Kesulitan menulis termasuk
masalah dalam mengeja, menulis, dan
menyusun komposisi  tulisan, seperti
kesulitan menulis dengan cepat dan
kesulitan membaca tulisan tangan.

Menurut Lerner, anak yang
mengalami kesulitan belajar matematika
cenderung memiliki  ciri-ciri  seperti
gangguan spasial, masalah persepsi visual,
ketidakmampuan dalam koneksi visual-
motorik, ketidaksabaran, dan kesulitan
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dalam kognisi dan kesadaran tubuh
(Yudha, 2018).
Jika tidak ditangani, kesulitan

belajar dapat membawa dampak jangka
panjang. Subini (2016) menyatakan bahwa
beberapa dampak dari kesulitan belajar
antara lain:  Menghambat  tumbuh
kembang anak, Mengganggu interaksi
sosial anak, Membuat anak frustrasi,
Membuat anak menjadi pemalu dan
merasa rendah diri, Menurunnya harga diri
anak, Menyebabkan keluarga merasa sedih
dan putus asa, Menyebabkan masalah
dalam keluarga yang dapat memperburuk
kondisi anak.

Sekolah memiliki tanggung jawab
untuk memberikan kesempatan yang besar
kepada para siswa untuk mengembangkan
bakat  terpendam  mereka  seperti
keterampilan dan kemampuannya.
Namun, hasil yang diperoleh siswa sering
kali tidak sesuai dengan harapan. Prestasi
siswa sangat bergantung pada bagaimana
guru melaksanakan pembelajaran yang
efektif

Meningkatkan proses
pembelajaran adalah tanggung jawab
utama guru dalam membimbing siswa
mencapai prestasi yang optimal. Namun,
kenyataannya,  proses  pembelajaran
seringkali penuh tantangan. Guru sering
dihadapkan pada masalah yang dialami
siswa, seperti kesulitan beradaptasi dengan

lingkungan  belajar, yang  dapat
menghambat pencapaian hasil yang
diinginkan. Kadang-kadang, guru

memiliki harapan tinggi terhadap prestasi
siswa, namun kenyataannya tidak sesuai
harapan. Oleh karena itu, guru perlu
mengidentifikasi, menilai, dan memahami
penyebab penurunan kinerja siswa. Guru
harus mengetahui kemampuan siswa dan
memantau perkembangannya berdasarkan
kinerja sebelumnya melalui observasi dan
tes psikologi. Jika ditemukan indikasi
bahwa siswa mengalami kesulitan belajar,
langkah-langkah perlu diambil untuk
mengatasi masalah tersebut. Bantuan akan
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efektif jika guru memahami Kkesulitan
siswa dan mengatasinya berdasarkan sifat,
penyebab, dan tujuan dari kesulitan belajar
tersebut.

Priandika (2019:62)
mengungkapkan bahwa untuk mengatasi
kesulitan belajar siswa, selain memberikan
sumber daya, nasihat, dan informasi,
pendidik juga perlu bekerja sama dengan
berbagai pihak di sekolah, seperti guru
kelas, guru mata pelajaran, dan lainnya.
Kerja sama ini  bertujuan  untuk
memperlancar  proses  pembelajaran,
sehingga masalah pembelajaran dapat
dicegah, diperbaiki, dan dihindari.
Subhan, Fatmaryanti, dan Hidayati (2013)
juga menemukan bahwa partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran masih sangat
minim, terutama dalam hal bertanya
kepada guru terkait materi yang belum
dipahami.

Ada beberapa cara yang dapat
dilakukan untuk mengidentifikasi dan
mengatasi kesulitan belajar siswa, antara
lain: Identifikasi Kasus. Proses identifikasi
siswa yang mengalami kesulitan belajar
dapat dilakukan secara acak berdasarkan
tingkat kinerjanya. Hal ini dapat dilakukan
dengan menganalisis hasil ujian tengah
semester atau ujian akhir semester, dengan
cara menghitung nilai, membandingkan
nilai rata-rata kelompok, atau
menggunakan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Peran Orang Tua dalam
Identifikasi Masalah. Kesulitan belajar
juga dapat diidentifikasi  dengan
melibatkan orang tua dalam proses ini.
Langkah selanjutnya akan disesuaikan
dengan topik yang relevan dengan kondisi
siswa. Hal ini sangat penting karena
kesulitan akademik sering kali terkait
dengan  keterampilan dasar  seperti
membaca, menulis, dan matematika.
Memahami Faktor yang Mempengaruhi
Kesulitan Belajar. Terdapat dua jenis
faktor yang memengaruhi kesulitan
belajar, yaitu faktor internal dan eksternal.
Dengan menggunakan metode identifikasi
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untuk  menangani  kesulitan  belajar,
langkah-langkah  selanjutnya  dalam
membantu siswa akan menjadi lebih

terarah. Guru dapat mengelompokkan
siswa berdasarkan jenis kesulitan yang
mereka hadapi.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif,
yang bertujuan untuk menggali informasi
secara mendalam mengenai hambatan
yang dihadapi siswa dalam belajar
matematika di SMAN 1 Pare. Penelitian
ini berfokus pada pengamatan terhadap
strategi yang diterapkan oleh guru mata
pelajaran dan guru Bimbingan dan
Konseling (BK) dalam mendampingi
siswa untuk mengatasi kesulitan mereka
dalam mata pelajaran matematika.
Penelitian ini dilaksanakan di
SMAN 1 Pare, yang berlokasi di JI.
Pahlawan Kusuma Bangsa No.41,
Puhrejo,  Tulungrejo, Kec. Pare,
Kabupaten Kediri, Jawa Timur, pada
Senin, 11 November 2024. Kami
melakukan wawancara dengan satu guru
mata pelajaran, mengamati aktivitas
seorang guru BK, dan mewawancarai dua
siswa. Bu CK, yang mengajar matematika
di SMAN 1 Pare, berusia 29 tahun, dan
wawancara dengan beliau dilakukan di
ruang BK pada hari yang sama. Selain itu,
kami juga melakukan observasi terhadap
Bu U, guru BK di SMAN 1 Pare, untuk
memahami langkah-langkah yang diambil
dalam membantu siswa mengatasi
kesulitan belajar. Kami juga
mewawancarai dua siswa, yaitu SR dan
MF, keduanya berusia 17 tahun, guna
menggali lebih lanjut mengenai faktor-
faktor yang menyebabkan kesulitan
mereka dalam belajar matematika.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan di kelas 12 01 IA selama
pelajaran matematika berlangsung, di
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mana kami mengamati interaksi antara
guru dan siswa serta metode pengajaran
yang digunakan untuk membuat materi
lebih menarik dan mudah dipahami.
Wawancara bertujuan untuk menggali
lebih dalam tentang hambatan belajar,
faktor-faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi kesulitan tersebut, serta
strategi yang diterapkan oleh guru BK dan
guru mata pelajaran untuk membantu
siswa mengatasi masalah belajar.
Analisis data dilakukan dengan
menggunakan berbagai alat seperti
rekaman wawancara, hasil observasi
langsung, dan catatan tambahan yang

diambil ~ selama  observasi.  Data
wawancara dianalisis untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang
terkait  dengan  kesulitan  belajar

matematika, faktor-faktor penyebabnya,
serta strategi yang diterapkan oleh guru
BK dan guru mata pelajaran dalam
mengatasi masalah  tersebut.  Hasil
observasi digunakan untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang
interaksi di kelas dan bagaimana siswa
merespon metode pembelajaran yang
diterapkan. Semua data yang terkumpul
akan dianalisis untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai tantangan yang dihadapi siswa
dalam belajar matematika serta upaya
yang dapat dilakukan untuk memberikan
dukungan yang lebih efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesulitan belajar matematika siswa di
SMAN 1 Pare dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Faktor internal meliputi rendahnya
motivasi belajar, kurangnya penguasaan
konsep dasar, dan perbedaan kemampuan
kognitif siswa. Faktor eksternal mencakup
adanya dampak pandemi dan perubahan

kurikulum dari  Kurikulum 13 ke
Kurikulum Merdeka, serta pengaruh
teknologi yang sering kali menjadi
gangguan alih perhatian bagi siswa.

Muh Madhani Rahmatullah, Dealova
Savara, Rizqika Ghina Salsabila, Fahma
Ningrum Rahmasari, Grace Luvita Artika

Sinambela, dan Noni Bela Maulida

2627


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk)

Volume 10 Nomor 1 Edisi April 2025

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

Banyak siswa belum memahami konsep
dasar matematika saat SMP sehingga guru
harus mengulang penjelasan materi secara
bertahap.

Berdasarkan hasil observasi di
kelas 12 01 1A, proses pembelajaran
matematika berjalan sistematis dimulai
dari tahap pembukaan, inti, hingga
penutup. Guru memastikan kesiapan
belajar siswa dengan memeriksa alat tulis
serta memberikan asesmen diagnostik
sebagai dasar penentuan materi lanjutan.
Aktivitas inti melibatkan interaksi aktif
melalui tanya jawab, diskusi kelompok,
dan penyelesaian soal latihan. Namun,
ditemukan beberapa siswa yang kurang
aktif dalam kegiatan diskusi, sehingga
memerlukan pendekatan khusus agar
keterlibatan mereka meningkat. Jumlah
siswa pada saat peneliti melakukan
observasi atau pengamatan dalam kelas
12 01 IA berjumlah 35 siswa.

Guru berhasil mengaitkan materi

dengan kehidupan sehari-hari yang
membuat pemahaman konsep lebih
kontekstual. Siswa menunjukkan

antusiasme dalam menyelesaikan soal
dengan tingkat kesulitan yang bervariasi.
Motivasi belajar terlihat dari keseriusan
mereka dalam menjawab kuis yang
diberikan secara spontan oleh guru.
Refleksi di akhir pembelajaran dilakukan
melalui evaluasi pemahaman siswa serta
pemberian  tugas sebagai  bentuk
penguatan materi.

Ada beberapa hal yang peneliti
dapatkan saat pembelajaran matematika
berlangsung,  vyaitu siswa  aktif
mendengarkan guru saat pembelajaran
berlangsung, materi yang diberikan juga
cukup menarik yang disajikan lewat PPT,
komunikasi antara siswa dan guru juga
sangat aktif, dan kelas sangat kondusif.
Selama pembelajaran terdapat beberapa
pertanyaan dari guru pengampu kepada
siswa, seperti menanyakan materi yang
sudah pernah diajarkan minggu lalu.
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beberapa siswa yang kurang aktif dalam
pembelajaran dan mereka merasa
kesulitan pada materi tersebut.

Hasil wawancara dengan guru
matematika, Ibu CK menunjukkan bahwa
efek pandemi dan kurikulum K13
menyebabkan banyak siswa memiliki
pemahaman yang lemah terhadap materi
dasar, sehingga perlu diajarkan ulang
sebelum melanjutkan ke materi yang
lebih kompleks. Selain itu, rendahnya
motivasi belajar ini dipicu oleh kebiasaan
siswa yang cenderung tidak disiplin
dalam mengatur waktu belajar mandiri,
terutama ketika mendekati ujian.

Guru matematika di SMA Negeri
1 Pare berupaya menerapkan metode
pengajaran yang bervariasi, seperti
penggunaan media berbasis teknologi
berupa PowerPoint dan video
pembelajaran kreatif yang diunggah ke
platform media sosial seperti YouTube
dan TikTok. Hal ini diharapkan dapat
mengatasi kebosanan siswa dan menarik
minat belajar matematika. Namun, hasil
observasi menunjukkan bahwa tingkat
interaksi sosial antara guru dan siswa
serta antar siswa masih bervariasi.
Beberapa siswa terlihat sangat aktif
bertanya  dan  berdiskusi  selama
pembelajaran, sementara siswa lainnya
menunjukkan sikap pasif ketika di kelas.

Pada tahap inti pembelajaran,
guru telah menciptakan suasana yang
kondusif dengan mengaitkan materi
turunan fungsi ke dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini membantu sebagian
besar siswa untuk memahami konsep
matematika dengan lebih baik. Namun,
masih terdapat siswa yang merasa sulit
mengadaptasi soal-soal berbasis cerita
yang memerlukan penalaran logis dan
pemahaman simbol-simbol matematis.
Selain itu, adanya kegiatan proyek non-
akademik seperti P5 (Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila) seringkali
membuat siswa kehilangan fokus yang

Peneliti juga mengamati terdapat menyebabkan hilangnya materi.
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Guru Bimbingan dan Konseling
atau guru BK adalah guru yang bertugas
melaksanakan kegiatan bimbingan dan
konseling di sekolah. Tanggung jawab
guru adalah merencanakan dan mengikuti
kegiatan mengajar siswa. Dari keterangan
tersebut dapat dipahami bahwa mentor
adalah seorang guru yang bertanggung
jawab dalam melakukan bimbingan dan
konseling terhadap siswanya. (Prayitno,
1997)

Saat ini guru mata pelajaran
merupakan orang-orang di sekolah yang
paling banyak bersentuhan dengan siswa
dibandingkan dengan guru, dan mereka
dapat mengamati serta memperhatikan
ciri-ciri siswa pada saat siswa belajar dan
belajar, sehingga guru dapat
memanfaatkan guru mata pelajaran
sebagai (1 ) siswa. siapa yang pertama
kali menghubungi guru, (2) menerapkan
pengetahuan praktis dengan mengajar
siswa dan bidang pembelajaran yang
ditempatinya, dan (3) mengidentifikasi
keterampilan utama siswa Inspektur
sekolah. Dari pengertian tersebut dapat
dipahami bahwa guru mata pelajaran
adalah guru yang berupaya menjalin
hubungan dengan siswa, yaitu ahli dalam
suatu mata pelajaran. (A. Muri Yusuf,
1995).

Agar guru berhasil mengajar
sebagai pengelola kelas, hal ini berarti
siswa harus termotivasi untuk belajar.
Keduanya saling melengkapi, namun
tidak sebelum belajar mengajar, karena
saling mempengaruhi. Keberhasilan
mengajar seorang guru tergantung pada
belajar siswanya, dan keberhasilan siswa
tergantung pada pengajaran gurunya.
Mengajar berarti menyampaikan dan
menanamkan pengetahuan dan gagasan
(Ad. Rooijakkers, 1990: 1). Menurut

William  Burton, mengajar berarti
kemampuan untuk memotivasi,
membimbing, mengarahkan, dan

mendorong siswa sehingga pembelajaran
dapat terjadi. Dalam situasi ini peran guru

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

sangat penting dalam mengelola kelas
agar PBM berjalan dengan lancar.
(Janiyah, 2023)

Dari hasil pengamatan, terlihat
bahwa motivasi belajar siswa meningkat
ketika guru menerapkan metode Kkuis
berbasis  teknologi  yang  bersifat
interaktif. Aktivitas ini membuat siswa
lebih bersemangat dalam menyelesaikan
soal dan meningkatkan keterampilan
berpikir kritis mereka. Namun, untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran,
diperlukan pendekatan individual yang
lebih intensif bagi siswa yang masih
menunjukkan  kelemahan  signifikan
dalam memahami materi.

Motivasi belajar merujuk pada
segala hal yang mendorong seseorang
untuk melakukan aktivitas belajar, baik
dari dalam diri individu itu sendiri
maupun dari faktor eksternal, yang
memungkinkan individu tersebut untuk
belajar dengan semangat dan mencapai
pemahaman mendalam atas materi yang
dipelajari  (Mahmudi, 2016). Siswa
dengan motivasi belajar yang rendah
cenderung tidak tertarik mengikuti
kegiatan pembelajaran atau merasa tidak
berminat  dalam proses belajar
(Fatimatuzzahroh, 2021).

Rendahnya minat siswa terhadap
mata pelajaran Matematika di SMAN 1
Pare menjadi perhatian utama dalam
upaya peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah ini. Matematika, sebagai mata
pelajaran dasar yang sangat penting,
sering dianggap sebagai pelajaran yang
sulit dan menakutkan oleh sebagian besar
siswa. Hal ini tidak hanya memengaruhi
hasil akademik mereka, tetapi juga
menurunkan rasa percaya diri, motivasi
belajar, serta cara siswa menghadapi
tantangan lainnya dalam pendidikan.
Dalam situasi ini, peran guru Bimbingan
dan Konseling (BK) menjadi sangat
penting untuk membantu siswa mengatasi
hambatan yang mereka hadapi, baik yang
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Savara, Rizqika Ghina Salsabila, Fahma
Ningrum Rahmasari, Grace Luvita Artika

Sinambela, dan Noni Bela Maulida

2629


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk)

Volume 10 Nomor 1 Edisi April 2025

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

berkaitan  dengan akademik
maupun emosional.

Guru BK memegang peran utama
dalam mengidentifikasi akar masalah
yang menyebabkan rendahnya minat
siswa terhadap Matematika. Melalui
bimbingan Klasikal, guru BK
menyelenggarakan diskusi di kelas yang
melibatkan  seluruh  siswa  untuk
mengeksplorasi kendala-kendala yang
ada. Hambatan-hambatan umum yang
sering ditemukan antara lain rasa takut
terhadap kesulitan Matematika,
kurangnya pemahaman terhadap konsep
dasar, trauma dari pengalaman belajar
sebelumnya, atau metode pengajaran yang
tidak sesuai dengan gaya belajar siswa.
Dalam sesi ini, guru BK memberikan
kesempatan  kepada  siswa  untuk
menyampaikan pendapat dan berbagi
pengalaman mereka.

Namun, tidak semua siswa merasa
nyaman berbicara di depan umum. Oleh
karena itu, pendekatan konseling
individual menjadi pilihan berikutnya.
Dalam  sesi ini,  siswa  dapat
mengungkapkan masalah mereka secara
lebih pribadi. Guru BK mendengarkan
dengan empati tanpa menghakimi,
menciptakan suasana yang nyaman, dan
membantu siswa merancang langkah-
langkah  konkret untuk  mengatasi
kesulitan belajar. Solusi yang diberikan
bersifat spesifik, seperti teknik belajar
yang efektif, pengelolaan waktu, hingga
strategi untuk meningkatkan rasa percaya
diri siswa.

Selain membantu siswa secara
langsung, guru BK juga bekerja sama
dengan  guru  Matematika  untuk
menciptakan metode pengajaran yang
lebih adaptif dan inklusif. Guru BK

aspek
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visualisasi konsep. Selain itu, guru BK
juga berperan sebagai mediator yang
menyampaikan masukan siswa kepada
guru  Matematika tentang  metode
pengajaran yang lebih efektif.

Peran guru BK tidak hanya
terbatas pada aspek teknis belajar, tetapi
juga mencakup penguatan pola pikir
siswa. Salah satu tugas pentingnya adalah
membantu siswa mengembangkan pola
pikir berkembang (growth mindset), yakni
keyakinan bahwa kemampuan bisa
ditingkatkan melalui usaha dan strategi
yang tepat. Guru BK sering Kkali
membagikan Kisah inspiratif dari tokoh-
tokoh terkenal yang berhasil mengatasi
kesulitan  belajar, termasuk dalam
Matematika. Dukungan emosional juga
menjadi prioritas utama, dengan guru BK
memberikan apresiasi terhadap usaha
siswa, bukan hanya hasil akhirnya.

Dengan mengintegrasikan
berbagai pendekatan—bimbingan
klasikal, konseling individual, kolaborasi
dengan guru Matematika, dan penguatan
pola pikir—guru BK tidak hanya
membantu siswa mengatasi hambatan
belajar jangka pendek, tetapi juga
membangun dasar yang kokoh untuk
pengembangan diri mereka di masa
depan. Peran guru BK ini juga berdampak
positif pada guru Matematika, karena
mereka menjadi lebih sensitif terhadap
kebutuhan siswa dan dapat merancang
strategi pengajaran yang lebih inklusif dan
efektif.

Sebagai fasilitator dan motivator
di sekolah, guru BK berperan penting
dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan akademik dan
emosional siswa. Dengan pendekatan
yang terintegrasi dan  konsisten,

memberikan wawasan mengenai  diharapkan siswa dapat mengembangkan
hambatan psikologis yang dihadapi siswa, potensi terbaik mereka dalam
sehingga guru  Matematika dapat Matematika.
menyesuaikan pendekatannya, seperti Keberhasilan upaya ini sangat
menggunakan  metode pembelajaran  bergantung pada dukungan semua pihak,
kontekstual — atau  menyederhanakan termasuk sekolah, orang tua, dan
Muh Madhani Rahmatullah, Dealova
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komunitas pendidikan. Dengan kerja
sama yang solid, diharapkan siswa SMAN
1 Pare dapat mengubah pandangan
mereka terhadap Matematika,
meningkatkan minat belajar, dan meraih
hasil akademik yang lebih baik. Lebih dari

itu, mereka juga akan memiliki
kepercayaan diri yang tinggi untuk
menghadapi  tantangan  di  dunia

pendidikan dan kehidupan mereka.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa kesulitan belajar
Matematika di SMAN 1 Pare dipengaruhi
oleh kombinasi faktor, seperti
keterbatasan pemahaman materi dasar,
rendahnya motivasi belajar, metode
pengajaran yang perlu disesuaikan dengan
kebutuhan  siswa, serta hambatan
lingkungan belajar. Oleh karena itu,
diharapkan guru dan pihak sekolah dapat
mengimplementasikan strategi yang lebih
efektif, seperti memberikan latihan soal
tambahan yang terstruktur,
mengoptimalkan sesi bimbingan klasikal
dan  konseling  individual, serta
memanfaatkan teknologi untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif.

KESIMPULAN
Kesulitan belajar atau ketidakmampuan
belajar merupakan salah satu bentuk
hambatan yang dihadapi siswa dalam
mengambil dan menyerap pelajaran.
Hambatan ini ada banyak aspeknya,
bukan masalah pengajaran atau masalah
pengajaran, tetapi bisa juga merujuk pada
masalah psikologis yang menghalangi
siswa untuk mendengar, mendengarkan
dengan baik, dan lain-lain. , atau
mendengarkan dan aktivitas lainnya.
Siswa  mungkin  mengalami
kesulitan  belajar karena menerima
kurikulum, mengikuti kurikulum, atau
kedua-duanya. Pada dasarnya setiap
peserta didik berhak memperoleh hasil
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belakang yang berbeda dalam hal
kecerdasan, kesehatan  fisik, latar
belakang keluarga, kondisi kehidupan,
dan metode belajar. Perbedaan tersebut
menimbulkan perilaku belajar yang
berbeda pada setiap siswa sehingga
menimbulkan kesulitan belajar. Kesulitan
belajar matematika di SMA Negeri 1 Pare
dipengaruhi oleh faktor internal seperti
rendahnya motivasi belajar, kurangnya
penguasaan materi dasar, dan faktor
eksternal seperti metode pengajaran,
suasana kelas yang kurang kondusif, serta
dampak teknologi. Hasil wawancara
dengan siswa menunjukkan bahwa banyak
di antara mereka merasa bingung ketika
menghadapi materi yang sulit, terutama
pada geometri dan soal cerita.

Dari sisi guru, tantangan utama
adalah perbedaan tingkat kemampuan
siswa akibat pembelajaran selama
pandemi.  Berbagai strategi  telah
dilakukan, seperti asesmen diagnostik,
diskusi kelompok, dan penggunaan media
interaktif. Namun, metode ini perlu
ditingkatkan, terutama dalam hal latihan
soal dan penyesuaian pembelajaran sesuai
kebutuhan siswa. Lingkungan belajar juga
menjadi hambatan, dengan suasana kelas

yang ramai  sering  mengganggu
konsentrasi. Teknologi, meskipun
bermanfaat, sering menjadi pengalih

perhatian siswa. Guru telah berupaya
memanfaatkan teknologi secara positif
melalui aplikasi pembelajaran dan proyek
kreatif seperti video matematika. Secara
keseluruhan, kesulitan belajar matematika
di SMA Negeri 1 Pare membutuhkan
penguatan materi dasar, peningkatan
latihan soal, serta metode pengajaran yang
lebih fleksibel.
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